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Abstrak 

Latar Belakang: Stres psikologis merupakan salah satu masalah kesehatan mental yang 

sering dialami oleh pekerja, terutama pekerja wanita yang memiliki tuntutan pekerjaan dan 

tanggung jawab dalam kehidupan pribadi. Salah satu faktor yang diduga berhubungan 

dengan tingkat stres psikologis adalah status marital, karena setiap status marital memiliki 

karakteristik, tuntutan, serta dukungan sosial yang berbeda sehingga dapat memengaruhi 

kemampuan individu dalam menghadapi stres. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan tingkat stres psikologis berdasarkan status marital pada pekerja 

wanita dewasa di pabrik tembakau. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain komparatif dan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian 

berjumlah 60 pekerja wanita dewasa di pabrik tembakau. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale 

(PSS-10). Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan Shapiro–Wilk. Karena data tidak berdistribusi normal, analisis bivariat 

menggunakan uji Kruskal–Wallis yang dilanjutkan dengan uji post hoc Mann–Whitney 

dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Hasil: Sebagian besar responden memiliki tingkat 

stres psikologis kategori sedang, yaitu sebanyak 46 responden (76,7%), sedangkan 

responden dengan tingkat stres rendah sebanyak 11 responden (18,3%) dan tingkat stres 

tinggi sebanyak 3 responden (5,0%). Hasil uji Kruskal–Wallis 0,015< 0,05 menunjukkan 

terdapat perbedaan tingkat stres psikologis berdasarkan status marital. Hasil uji post hoc 

Mann–Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

menikah dan belum menikah (p = 0,000) serta antara kelompok belum menikah dan janda 

(p = 0,005), sedangkan antara kelompok menikah dan janda tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan (p = 0,296). Kesimpulan: Terdapat perbedaan tingkat stres psikologis 

berdasarkan status marital pada pekerja wanita dewasa di pabrik tembakau. Kelompok 

responden yang berstatus menikah cenderung memiliki tingkat stres psikologis lebih tinggi 

dibandingkan kelompok belum menikah, sedangkan kelompok janda juga menunjukkan 

tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan kelompok belum menikah. Hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi dasar dalam penyusunan program promosi kesehatan kerja dan 

dukungan psikologis bagi pekerja wanita sesuai dengan karakteristik status marital. 

Kata kunci: status marital, stres psikologis, pekerja wanita dewasa, Perceived Stress Scale 

(PSS-10), Kruskal–Wallis. 


